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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa sehingga atas petunjuk dan 

berkahNYA kami dapat menyusun laporan pengabdian masyarakat melalui MENJAGA 

EKONOMI DIY PADA BULAN RAMADHAN 1445H: Kegiatan Ramadhan Sebagai 

Penggerak Ekonomi DIY. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menjelaskan pentingnya 

menjaga ekonomi DIY agar tetap tumbuh pada bulan Ramadhan 1445H sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat DIY.  

  Pada kesempatan ini, kami menyampaikan terima kasih kepada: 

1. ISEI Yogyakarta dan UWM Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan kepada kami 

untuk menyampaikan materi. 

2. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) STIE YKPN Yogyakarta yang 

telah memberikan kesempatan kepada kami untuk melakukan pengabdian masyarakat. 

3. Pimpinan STIE YKPN Yogyakarta yang telah menyediakan fasilitas kepada kami untuk 

melakukan pengabdian masyarakat. 

  

Kami berharap hasil pengabdian masyarakat ini bermanfaat dan bermakna bagi 

Pemerintahan DIY dan Kabupaten/Kota dalam pengambilan keputusan.  

   

    Yogyakarta, 1 April 2024 

                                                                       Rudy Badrudin 
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Merayakan lebaran sudah menjadi tradisi rutin setiap tahun sehabis berpuasa selama sebulan. 

Libur lebaran yang cukup panjang pada tahun 2024 ini digunakan oleh sebagian besar 

masyarakat Indonesia untuk mudik ke kampung halaman agar dapat berkumpul kembali 

dengan keluarga dan sanak saudara. Tradisi mudik pada waktu lebaran telah menjadi kegiatan 

rutin bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Tradisi mudik tersebut akan memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Indonesia melalui pertumbuhan 

dan pemerataan ekonomi daerah. Hal ini disebabkan, aktivitas dalam tradisi mudik akan 

mengakibatkan rangkaian aktivitas belanja sehingga menimbulkan dampak ekonomi yang 

luar biasa melalui efek multipler ekonomi di daerah.  

 Rangkaian aktivitas ekonomi sebagai kegiatan ikutan tradisi mudik pada tahun 2024 

dapat diidentifikasi ketika penulis menyaksikan masyarakat berbondong-bondong untuk pergi 

bersilaturahim baik dalam konteks intrawilayah atau interwilayah, yang diikuti dengan 

kegiatan wisata, baik wisata kuliner, pantai, pegunungan, maupun wisata lainnya. Kegiatan 

ikutan mudik ini mengakibatkan tempat makan/warung kuliner semuanya penuh sesak, 

larisnya pedagang asongan makanan dan minuman ringan, panennya tukang parkir motor dan 

mobil, ramainya pedangan suvenir/aksesoris, dan tempat bermalam/hotel/desa wisata yang 

penuh.  Kegiatan ikutan mudik yang hanya berlangsung dalam waktu relatif singkat selama 

10 hari telah mampu menciptakan manfaat ekonomi melalui efek multiplier yang sangat besar 

nilainya bagi masyarakat di daerah. 

Data Kementerian Perhubungan menyebutkan sekitar 196 juta orang yang melakukan 

perjalanan saat libur lebaran 2024. Proyeksi Kemenparekraf dari perkiraan rata-rata 

pengeluaran pemudik pada libur lebaran 2024 yang sekitar Rp1,94 juta per orang dan dari 

sebanyak 92 persen pemudik menyatakan akan berwisata. Sebanyak 58,6 persen berwisata ke 

lokasi dalam kota di tujuan mudik dan 42 persen di wilayah lainnya. Menurut Dinas 

Perhubungan DIY, ada sekitar 6 juta pemudik yang masuk ke wilayah DIY yang datang 

untuk bersilaturahmi dan wisata dengan rata-rata pengeluaran antara Rp900.000 - Rp1,5 juta. 

KPw BI DIY menyiapkan uang selama lebaran tahun 2024 mencapai Rp5,5 triliun. 

 Analisis belanja lebaran tahun 2023 dapat dilakukan berdasar hasil survei salah satu 

surat kabar nasional pada tanggal 19-24 April 2023 dari sebanyak 506 responden yang 

berusia minimal 17 tahun di 34 provinsi. Untuk alokasi dana lebaran, sebanyak 18,1 persen 

responden mengalokasikan kurang dari Rp1 juta; 33,7 persen responden (Rp1 juta – Rp3 

juta); 9,8 persen responden (Rp3 juta – Rp5 juta); 8,8 persen responden(Rp5 juta – Rp7 juta); 

0,3 persen responden (Rp7 juta – Rp10 juta); dan 1,3 persen responden lebih dari Rp10 juta. 

Untuk sumber dana lebaran, sebagian besar dari tabungan (54,9 persen); THR (20,2 persen); 

pendapatan (4,7 persen), pemberian anggota keluarga (4,5 persen); pinjaman (3,7 persen); 

dan arian (3,5 persen). Untuk pascalebaran yang terkait dengan masalah utang, sebagian 

besar menjawab tidak (86,8 persen); pernah satu/dua kali lebaran (7,4 persen); pernah lebih 

dari tiga kali lebaran (2,7 persen); dan terjadi pada setiap kali lebaran (3,1 persen).  

 Berdasarkan data tersebut, nampak lebih dari separuh responden mengalokasikan 

belanja lebaran antara Rp1 juta – Rp7 juta. Apabila diambil rata-rata belanja sekitar Rp3,5 

juta dari separuh jumlah pemudik yang sekitar 123,8 juta pemudik, maka perkiraan 

perputaran ekonomi di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif saat momen libur lebaran tahun 

2023 mencapai Rp240,1 triliun atau lebih ada benarnya. Untuk sumber dana belanja lebaran 

tahun 2023, pemudik semakin rasional karena hampir sebesar 80 persen menggunakan dana 

pribadi yang berasal dari tabungan, THR, dan pendapatan. Oleh karena itu, sebagian besar 

(86,8 persen) pemudik tidak terlibat dengan masalah utang pascalebaran. Hitung-hitungan 



tersebut menggambarkan betapa dahsyatnya manajemen belanja lebaran apabila dikelola 

dengan benar, baik untuk para pemudik maupun untuk capaian pembangunan ekonomi 

inklusif di daerah. 
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